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ABSTRAK 

Salsabila (2023):    Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli 

Ungguk Oleh Penjual Ikan di Pasar Kampar 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh penjual ikan yang menjual 

ikannya dengan sistem ungguk dimana ukuran ikan yang kecil atau anak ikan 

mereka letakkan diatas daun talas atau diatas piring sedangkan ikan yang 

berukuran sedang seperti ikan serai mereka ungguk dengan beberapa ekor, 

kebanyakan 4 ekor setiap ungguknya diatas piring. Dimana ungguk satu dengan 

yang lainnya tidak diketahui berat masing-masing. Hal ini memungkinkan 

terjadinya kerugian dan tidak jelasnya jual beli secara takaran. Dan ada juga 

pedagang yang menjual ikan yang kurang kualitasnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana praktik jual beli 

ungguk oleh penjual ikan di pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

dan Bagaimana Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik jual beli ungguk oleh 

penjual ikan di pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik jual beli ungguk oleh 

penjual ikan di pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar dan untuk 

mengetahui Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik jual beli ungguk oleh 

penjual ikan di pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field reseach). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 6 penjual ikan yang menjual dengan ungguk 

dengan metode total sampling. Data diperoleh dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data yang ada dianalisis 

melalui metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa praktik jual beli ungguk oleh penjual 

ikan di pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar adalah praktik jual 

beli yang sah atas suka sama suka dan saling ridho satu sama lain. 

 

Kata kunci : Fiqh Muamalah, Jual Beli, Ungguk, Penjual Ikan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang universal, mengajarkan seluruh aspek 

kehidupan seperti masalah ibadah, munakahat, jinayah dan termasuk juga tata 

cara dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita sebut dengan muamalah. 

Akan tetapi, sebagai salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

umat Islam, ketentuannya tidak tercantum secara rinci dan jelas dalam Al-

Qur‟an karena Al-Qur‟an masih dalam bentuk kaidah umum atau perintah 

secara umum sehingga perlu penjelasan yang lebih rinci dan mendalam 

melalui ijtihad para ulama.  

Salah satu kaidah umum yang belum dijelaskan secara rinci di dalam 

Al-Qur‟an yaitu ayat tentang jual beli yang tertuang di dalam QS. Al-Baqarah 

(2): 275 

ََُّّاَحَل َّو      مَََّّامحَْيْعَََّّالّلٰ امرّتِوٰا ََّّوَحَر    

 “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
1 

 Di dalam Al-Qur‟an belum dijelaskan secara rinci jual beli seperti apa 

yang Allah halalkan. Untuk menjelaskan nya perlu kajian yang khusus untuk 

membahasnya yaitu kajian kaidah Fiqh Muamalah. Jual beli termasuk ruang 

lingkup kajian Fiqh Muamalah. Menurut Sayyid Sabiq jual beli adalah 

penukaran benda dengan benda yang lain, saling merelakan atau 

                                                             

1
  Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an dan Terjemahan untuk Wanita: 

Jakarta Selatan: Wali Oasis Terrace Recident, 2012. 
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. 

memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 

diperbolehkan.
2
 

Salah satu hal yang penting bagi ulama yang menaruh perhatian besar 

pada Fiqh Muamalah adalah mencari kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip yang 

mengatur fikih tersebut. Dengan begitu, tidak keluar dari bingkai syariat yang 

Allah turunkan demi mewujudkan maslahat dunia, baik secara material 

spritual, baik sebagai makhluk individual maupun makhluk sosial, baik di 

masa kini maupun masa depan. Atau sebagaimanana dikatakan para ulama 

kita mashalih al-ibad fi al-ma‟asy wa al-ma‟ad (demi maslahat para hamba di 

kehidupan dunia dan akhirat).
3
 

Salah satu muamalah yang dibolehkan oleh Allah adalah jual beli. 

Karena jual beli Allah SWT halalkan dalam surah Al-Baqarah ayat 275. 

Muamalah adalah aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan manusia 

dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan 

jasmaninya dengan cara yang baik.
4
 Agama Islam mengatur norma dan etika 

yang wajar dalam usaha mencari kekayaan untuk memberi kesempatan pada 

perkembangan hidup manusia dibidang muamalah di kemudian hari.  

Secara teoritis Fiqh Muamalah dalam jual beli syarat-syarat benda 

(objek) akad salah satunya yaitu dapat diketahui (dilihat), barang yang 

                                                             

2
 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori Dan Implementasi, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), Cet, Ke-1, h. 112. 

3
 Yusuf Al-Qaradhawi, 7 Kaidah Fikih Muamalat, Penerjemah Fedrian Hasmand, 

(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2014), Cet. Ke-1, h.5. 

4
 Abdul Munib, “Hukum Islam Dan Muamalah (Asas-Asas Hukum Islam Dalam Bidang 

Muamalah),” Al-Ulum Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Ke Islaman 5, No.1 (2018), h.74. 
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diperjualbelikan harus dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau 

ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidak sah jual beli yang menimbulkan 

keraguan salah satu pihak.
5
 

Pasar Kampar adalah pusat pembelanjaan yang strategis yang menjual 

berbagai macam kebutuhan manusia. Dilihat dari intensitasnya atau tingkat 

kepentingannya, kebutuhan manusia yang dijual di pasar Kampar ini ialah 

kebutuhan primer yaitu kebutuhan manusia yang mutlak harus dipenuhi 

terlebih dahulu contohnya seperti sandang (pakaian) dan pangan (makanan & 

minuman). Pasar ini tidak setiap  hari buka hanya hari tertentu yaitu hari 

Ahad. Berbagai macam yang dijual di pasar Kampar salah satunya yaitu 

menjual ikan.  

Berdasarkan observasi penulis, praktik yang terjadi dilapangan penjual 

menjual ikannya dengan sistem ungguk dimana ukuran ikan yang kecil atau 

anak ikan mereka letakkan diatas daun talas atau diatas piring sedangkan ikan 

yang berukuran sedang seperti ikan serai mereka ungguk dengan beberapa 

ekor, kebanyakan 4 ekor setiap ungguknya diatas piring.   

Tidak hanya ikan, penjual menjual sejenis seafood seperti udang 

mereka menakar beberapa ekor sesuai dengan perkiraan penjual. Anak ikan 

yang di ungguk dijual dengan harga Rp.8000-Rp.15.000, sedangkan ikan serai 

berukuran sedang dijual dengan harga Rp.10.000 dengan ungguknya 4 ekor 

ikan serai. Dimana ungguk satu dengan yang lainnya tidak diketahui berat 

                                                             

5
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 73.   
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masing-masing. Ikan yang di ungguk beraneka jenis yang dijual seperti anak 

ikan, ikan padang, ikan serai, ikan sarden, dan ikan selar. 

Praktik jual beli yang terjadi dilakukan oleh penjual ikan ungguk di 

Pasar Kampar ini memungkinkan terjadinya kerugian dan tidak jelasnya jual 

beli secara takaran. Dan ada pedagang  yang menjual ikan yang kurang 

kualitasnya mereka ungguk berukuran sedang 4 ekor setiap ungguknya. 

Dari kasus diatas, penulis bermaksud untuk mendeskripisikan 

penjualan ikan yang terjadi di pasar Kampar dan menganalisanya dari 

Tinjauan fiqh muamalah terhadap praktik jual beli untuk mendapatkan 

kepastian tentang keuntungan atau kerugian, dan untuk mendapatkan 

kepastian tentang kemaslahatan dan kemudharatan, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 

Praktik Jual Beli Ungguk Oleh Penjual Ikan Di Pasar Kampar 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar”.  

 

B. Batasan Masalah 

 Pembatasan masalah berfungsi agar tidak terjadinya pelebaran atau 

perluasan masalah dalam penulisan. Agar penelitian ini terarah sesuai dengan 

judul yang telah disebutkan, maka penulis memberikan batasan terhadap 

masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini, dimana penulis membatasi 

masalahnya hanya pada tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik jual beli 

dengan ungguk oleh penjual ikan di Pasar Kampar. 

 

C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Praktik Jual Beli dengan Ungguk oleh Penjual Ikan di Pasar 

Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar ? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Dengan 

Ungguk Penjual Ikan di Pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten 

Kampar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui Praktik Jual Beli  Ungguk oleh Penjual Ikan di 

Pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual 

Beli Ungguk oleh penjual ikan di Pasar Kampar Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Penelitian ini dilakukan guna melengkapi tugas dan sebagai syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Penelitian dilakukan guna melatih berfikir kreatif, inovatif, dan jeli 

dalam mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari.  

c. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai rujukan peneliti 

berikutnya, dan memperkaya khazanah keilmuan perihal Praktik jual 

beli ungguk dalam prespektif Fiqh Muamalah.  
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d. Secara praktis, penulis berharap tulisan ini dapat digunakan dan 

dijadikan sebagai bahan masukan bagi para pembaca dan referensi 

penelitian berikutnya yang dimanfaatkan untuk memahami tentang 

tradisi takaran pada penjualan ikan ditinjau Fiqh Muamalah dalam 

prespektif Fiqh Muamalah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli atau dalam bahasa Arab kata al-bai‟ berarti jual. Jual beli 

ع البيو bentuk jamaknya البيع  dan konjungsinya adalah تيؼاَّ-يخيعَّ–َّعَّبا  yang artinya 

menjual. Menurut etimologi adalah : 

ءٍََّّءٍََّّشَََّّْمُلاَتلَََُّ .ثِشََْ  

“Tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.” 

Sayyid Sabiq mengartikan jual beli (al-bai‟) menurut bahasa 

sebagai berikut : 

.اممُْحَادَلَََّّمُعْلقَََُّّةًَّمغََُّهََُّّمَؼْناََّاَمحَْيْعَُّ   

Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar secara 

mutlak.
6
 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa jual beli 

merupakan tukar menukar apa saja, baik antara barang dengan uang , 

barang dengan barang atau uang dengan uang.  

Dalam pengertian istilah, terdapat perbedaan pendapat dikalangan 

ulama, diantaranya : 

a. Menurut Hanafiyah, jual beli dalam arti khusus adalah menukar benda 

dengan dua mata uang (emas dan Perak) dan semacamnya, atau tukar-

menukar barang dengan uang atau semacamnya menurut cara yang 

khusus. 

                                                             

6
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2019), h. 173. 
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b. Menurut Malikiyah, jual beli dalam arti khusus adalah akad 

mu‟awadhah (timbal balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk 

menikmati kesenangan, bersifat mengalahkan salah satu imbalannya 

bukan emas dan bukan perak, objeknya jelas dan bukan utang. 

c. Menurut Syafi‟iyah, jual beli menurut syara‟ adalah suatu akad yang 

mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan syarat yang 

akan diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau 

manfaat untuk waktu selamanya. 

d. Menurut Hanabilah, jual beli menurut syara‟ adalah tukar-menukar 

harta dengan harta, atau tukar-menukar manfaat yang mubah dengan 

manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan 

utang.
7
 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

a. Al-Qur’an  

1) QS. Al-Baqarah (2): 275 

ََُّّوَاَحَل َّ  مَََّّامحَْيْعَََّّالّلٰ امرّتِوٰا ََّّوَحَر    
 

 “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
8
  

 

2) QS. An-Nisa‟ (4): 29 

اَيََّۤ ََِّّيُّه ََّْالّ  ََّّْْتَِِارَةَّكُوْنََّحَََّّاَنََّّْاِل ََّّۤبِامحَْاظِلََِّّتيَْنكَََُّّْاَمْوَامكَََُّّْاثبَكُُْۤوََّّْلَََّّاٰمَنوُْاَّيْ َّنكَُّْْمََِّّّحرََاضٍََّّغَ
َّ َّۗ

َّوَلََّ

َّاَنفُْسَكََُّّْاثلَْذلُوَُّْ
َّ َّۗ

َََّّاِن َّ .رَحِيْمًاَّجِكََُّّْكََنَََّّالّلٰ  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali 

                                                             

7
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2019), Cet. Ke-5, h.177. 

8
 Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an dan Terjemahan untuk Wanita: 

Jakarta Selatan: Wali Oasis Terrace Recident, 2012. 
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berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”.
9
 

 

b. As-Sunnah 

1. Hadis yang diriwayatkan oleh rifa‟ah ibn Rafi‟:  
  

ئِلََّ جُلََِّّعَََلََُّّ:لََّفلََََّّأٔظْيةَْ؟َّامْكَسْةََِّّوسلم:أَيهََّّػليوَّاللهَّصلىَّامن بِهََّّس ُ َّوَكُهََّّتِيَدِهََِّّامر 

وْرٍََّّتيَْعٍَّ ارََُّّ)رواهَّمَبُْْ َّ.والحاكم(َّاجز 

“Rasulullah Shalallahu‟alaihi wa Sallam, di tanya salah seorang 

sahabat mengenai pekerjaan/profesi apa yang yang palik baik. 

Maka Rasulullah Shalallahu‟alaihi wa Sallam, menjawab usaha 

tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang berkati.” (HR. Al 

Bazzar dan Al Hakim).
10

 

 

Makna hadis diatas adalah bahwa jual beli yang jujur,tanpa 

diiringi kecurangan-kecurangan dan mendapat berkat dari Allah.  

2. Hadis yang diriwayatkan Al-Tirmidzi , Rasulullah saw bersabda: 

دِيلِْيَََّّْامن حِييَََّّّمَعَََّّالَأمِيَََّّْامصّدٌوقَََّّجِرََُّّامخ ا ى(ذَِّمََِّّامترَّاه)روَّوَامشُيَدَاءَّوَامصِّ  

“Pedagang jujur dan terpercaya kedudukannya sejajar (tempatnya 

di surga) dengan para Nabi, shodiqqin dan syuhada”. 
11

 

c. Ijma’  

Umat Islam telah sepakat (ijma‟) tentang kebolehan melakukan 

jual beli karena manusia secara alami memiliki kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Jual beli merupakan bagian dari peradaban. Ibn Khaldun 

menjelaskan bahwa dari segi alamiahnya, manusia adalah makhluk 

                                                             

9
 Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an dan Terjemahan untuk Wanita: 

Jakarta Selatan: Wali Oasis Terrace Recident, 2012. 

10
 Abdul Rahmad Ghazaly, et.al., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), Cet. Ke-2, h. 69. 

11
 Ibid., h.70. 
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berperadaban (kreatif dan inovatif) dan hidup manusia tegak dalam 

konteks peenuhan kebutuhan, antara lain melalui jual beli atau 

pertukaran.
12

  

3. Rukun dan Syarat Jual Beli  

a. Rukun Jual Beli  

Jual beli dianggap sah sesuai dengan ketentuan syara‟ apabila 

memenuhi rukun dan syarat jual beli, jika terdapat salah satu 

rukun/syarat tidak terpenuhi, maka jual beli dinggap tidak sah. Dalam 

menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama 

Hanafiyah dengan jumhur ulama. Dalam kalangan ulama Hanafiyah 

rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab qabul. 

Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli 

itu ada empat, yaitu: 

1) Orang yang berakad (penjual dan pembeli). 

2) Ada barang yang diperjual belikan (ma‟qud alaih). 

3) Ada sighat (ijab qabul).
13

 

b. Syarat-syarat orang yang berakad 

Para fuqaha sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual 

beli itu harus memenuhi syarat sebagai berikut : 

1) Berakal sehat.  

2) Yang melaksanakan akad jual beli adalah orang yang berbeda. 

                                                             

12
 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu‟amalah Maliyah, Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, h.7. 

13
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Belajar, h.73.  
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c. Syarat dalam ijab qabul 

1) Orang yang mengucapkan ijab qabul telah baligh dan berakal. 

2) Kesesuaian antara Ijab dengan qabul. 

3) Dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya antara penjual dan 

pembeli hadir ketika membicarakan topik yang sama.
14

 

d. Syarat-syarat barang  

Adapun syarat-syarat yang berkaitan dengan barang yang 

diperjualbelikan adalah sebagai berikut : 

1) Barangnya jelas dan dapat diketahui. 

2) Dapat dimanfaatkan. 

3) Milik seseorang. 

4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.
15

 

5) Tidak dibatasi waktunya. 

6) Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat 

diketahui banyaknya, beratnya, takarannya atau ukuran-ukran 

lainnya, maka tidak sah jual beli yang menimbulkan keraguan 

salah satu pihak.
16

 

e. Syarat sah jul beli 

                                                             

14
 Nasrun Haroen,  Fiqh Muamalah,  (Jakarta : Gaya Media Pratama. 2007),  h. 9. 

15
 Abdul Rahman Ghazaly, et.al., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 76. 

16
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 7. 
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Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu jual beli dianggap sah 

apabila : 

1) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti kriteria barang yang 

diperjualbelikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun 

kuantitasnya. Jumlah jumlah harga tidak jelas, jual beli itu 

mengandung unsur paksaan, tipuan, mudarat, serta adanya syarat-

syarat lain yang membuat juak beli itu rusak.  

2) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka 

barang itu boleh langsung dikuasai penjual. Adapun barang tidak 

bergerak boleh dikuasai pembeli setelah surat-menyuratnya 

diselesaikan sesuai dengan „urf (kebiasaan) setempat.
17

  

4. Macam-macam Jual Beli  

a. Jual beli ditinjau dari segi barang, meliputi : 

1) Jual beli benda kelihatan Maksudnya jual beli yang ketika 

dilakukan akad ijab qabul, barangnya ada di hadapan penjual dan 

pembeli. 

2) Jual beli dengan cara Salam, atau pesanan. Dalam praktik jual beli 

ini, sifat barang dan harga harus dipegang ditempat akad 

berlangsung. 

3) Jual beli barang yang tidak ada, cara Jual beli ini tidak dibenarkan 

oleh Islam. 

b. Ditinjau dari pelaku : 

                                                             

17
 Abdul Rahman Ghazaly, et.al, Op.cit., h. 77. 



13 

 

 

1) Jual beli bi lisan, yaitu akad jual beli yang dilakukan dengan lisan 

atau uacapan. 

2) Jual beli melalui perantara, contohnya melalui tulisan. Transaksi 

jual beli jenis ini dilakukan oleh penjual dan pembeli, yang tidak 

dalam satu tempat. 

c. Ditinjau dari segi hukumnya 

Jual beli dinyatakan sah manakala memenuhi syarat dan rukun 

jual beli sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Jumhur ulama 

membagi hukum jual beli menjadi dua, yaitu: 

1) Shahih, jika jual beli yang dilakukan memenuhi syarat dan rukun. 

2) Ghairu Shahih, jika jual beli dilakukan tidak memenuhi salah satu 

syarat dan rukun.
18

 

5. Transaksi Terlarang 

Penyebab dilarang suatu transaksi adalah disebabkan karena 

faktor-faktor  :  

1. Haram zatnya (haram li-dzatuhi)  

2. Haram selain zatnya (haram li ghairihi)  

3. Tidak sah atau tidak lengkap akadnya  

Transaksi yang tergolong ke dalam transaksi yang haram zatnya 

adalah transaksi dilarang karena objek (barang dan jasa) yang di 

transaksikan dilarang karena objek. Misalnya bangkai (selain bangkai ikan 

dan belalang), daging babi, dan lainnya. Karena makanan itu adalah haram 

                                                             

18
 Akhmad Syahid, “Go-Food Dalam Tinjauan Cendekiawan Muslim” Akuntansi dan 

Perbankan Syariah, Volume 01, Nomor 01,(2018), h.112. 
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dimakan, sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur‟an pada surah Al-

Maidah (5): 3 : 

مَُّوَمحَْمََُّّمَتَّْػلَيَْكَُُّاممَْيْخةََُّوَاَّرَِّّحَُّ َّاللهََِّّيرَِّْامخِْنَِّْلد  َّمِغَيِْْ كوُْذَةََُّّوَاَّممَْوََّّْوَاممُْنخَْنِلَةَََُّّّتِوَّٖوَمَبَّٓاُىِل 

َّمَاَّذَك يْتَُّْ حُعَُّاِل  َّامس   يةََُّوَاَّمن عِيْحَةَُّوَمَبَّٓاََّكََ خلَْسِمُوََّّْۗ ََّّوَاممُْتَرِدِّ َّوََّمَاَّذَُّتِحََّػلََىَّامن صُةَِّوََّاََّنَّْجسَ ْ

َّفِسْقٌََّّذََّّٰۗ ََّّابِاَّلََّْزَّْلَمَِّ مِكُْ  

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, tercekik, yang 

dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih 

untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak 

panah) karena itu sesuatu perbuatan fasik.”
19

  

  

Sedangkan transaksi yang tergolong ke dalam transaksi yang 

tergolong ke dalam transaksi yang haram selain zatnya yakni karena 

transaksi tersebut melanggar prinsip “an taradhin minkum” yakni : para 

fukaha menerangkan secara umum faktor penyebab muamalat 

diharamkan:
20

  

a) Faktor Pertama : Kezaliman 

Apabila praktik muamalat di dalamnya mengandung kezaliman 

terhadap salah satu pihak atau pihak manapun, maka muamalah itu 

menjadi diharamkan. Berdasarkan firman Allah pada surah An-Nisa 

(4): 29 : 

                                                             

19
  Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an dan Terjemahan untuk Wanita: 

Jakarta Selatan: Wali Oasis Terrace Recident, 2012. 

20
 Fatturrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah,(Banjarmasin: Lembaga 

Pemberdayaan Kualitas Ummat, 2015), h. 139. 
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َّاَّٰيََّٰۤ َْ يْ ِ اََّالّ  َّبِامحَْاظِلَِّاَِّل َّۤيُّه َّتيَْنكَُْ َّحرََاضٍَّاَنَّْحكَُوََّّْمَنوَُّْالََّثبََّْكُوٌْاَّاَمْوَاَّمكَُْ ْْ نََّتَِِارَةًغَ

َّ ۗ نكُْْ   مِّ

“ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka diantara kamu.”
21

 

Kezaliman menafikan meniadakan sama suka dan 

termasuk juga memakan harta orang lain dengan jalan yang 

batil.  

Diantara jenis transaksi yang diharamkan karena 

mengandung kezhaliman, yaitu : 

1. Ghisysy atau tadlis, yaitu transaksi dengan cara 

merahasiakan cacat barang yang dipandang baik dan 

menyelipkan diselanya barang yang rusak. Ghisysy bisa 

dalam bentuk kuantitas, maupun dalam bentuk kualitas. 

Contohnya dalam kuantitas adalah pedagang yang 

mengurangi takaran (timbangan) barang yang dijualnya. 

Dalam kualitas contohnya adalah penjual yang 

menyembunyikan cacat barang yang ditawarkannya. 

Transaksi tersebut diharamkan berdasarkan sabda 

Rasulullah SAW : 

                                                             

21
 Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an dan Terjemahan untuk Wanita: 

Jakarta Selatan: Wali Oasis Terrace Recident, 2012. 
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.مَّْغشَّفليسَّمنى  

“Sesungguhnya orang yang menipu tidak termasuk 

golonganku.” 

2. Najsy (Rekayasa pasar dalam demand) yaitu merupakan 

penipuan terhadap pembeli. Hal ini terjadi apabila seorang 

produsen atau pembeli. Hal ini terjadi apabila seorang 

produsen atau pembeli menciptakan permintaan palsu, 

seolah-olah ada banyak permintaan terhadap suatu produk, 

sehingga harga jual produk itu akan naik.
22

  

3. Menjual-belikan atau menawar barang yang terlebih dahulu 

dijual, dibeli dan ditawar oleh orang yang lain. Misalnya 

membeli barang yang terlebih dahulu dibeli oleh orang lain, 

pembeli berkata kepada penjual yang telah menjual 

barangnya dengan harga Rp.9.000. “saya beli barang 

tersebut dari anda harga Rp. 10.000, dengan ujuan penjual 

membatalkan jual belinya dengan calon pembeli pertama. 

Atau menawar barang yang terlebih dahulu ditawar oleh 

orang lain. 

Rasulullah Saw. dari Abu Hurairah ra. Yang diriwayatkan 

oleh Muslim : 

.كا:َّلَّيخيعَّتؼضكَّػلىَّتيعَّأَّٔخيو  

                                                             

22
  Fatturrahman Azhari, Op.cit., h. 141. 
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“Rasulullah Saw. bersabda: Janganlah sebagian kalian 

menjual barang yang terlebih dahulu dijual oleh orang 

muslim yang lain.” 

Dalam hadis lain riwayat dari Bukhari dan Muslim, 

Rasulullah Saw, bersabda : 

َّ.لَّيسومَّالمسلمَّػلىَّسومَّأَّٔخيوَّ  

“Janganlah seorang muslim menawar barang yang terlebih 

dahulu ditawar oleh muslim yang lain.  

4. Ihtikar (menimbun barang) yaitu menahan barang yang 

merupakan keperluan orang banyak dengan tidak 

menjualnya agar permintaan bertambah dan harga menjadi 

lebih tinggi, saat itulah kemudian ia menjualnya. 

5. Biasanya dilakukan dengan menghambat produsen/penjual 

lain masuk ke pasar, agar ia menjadi pemain tunggal di 

pasar (monopoli). Keharaman ihtikar ini berdasarkan hadis 

Rasulullah Muhammad Saw. dari Muammar bin Abdullah 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim : 

.خاظئَّلَّكال:َّلَّيحخكرَّا  

“Rasulullah Saw. Telah bersabda : Orang yang melakukan 

ikhtikar berdosa.”
23

 

                                                             

23
 Ibid.,h. 144. 
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6. Menjual barang yang mubah kepada pembeli yang 

diketahui akan menggunakannya hanya berbuat maksiat 

diharamkan, seperti : menjual anggur kepada pabrik 

minuman keras.  

Diterangkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an pada surah Al-

Maidah (5): 2 : 

َّوََّلََّثؼََاوَنوَُّاَّْ
إ
.ثْْمَِِّوَامؼُْدْوَانَِّػلََىَّال  

“Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan” 

Jual beli sebagaimana bentuk tersebut diatas merupakan 

kezhaliman terhadap pembeli, karena menolong mereka 

berbuat dosa dan pelanggaran  hukum muamalah. 

b) Faktor Kedua : Gharar (penipuan) 

Gharar dalam muamalah adalah suatu akad yang mengandung 

unsur penipuan karena tidak ada kepastian, baik ada atau tidaknya 

objek akad, besar kecilnya jumlah barang, maupun kemampuan 

menyerahkan objek yang disebutkan dalam akad tersebut. Gharar 

terjadi jika orang mengubah sesuatu yang seharusnya bersifat pasti 

(certain) menjadi tidak pasti (uncertain).  

Gharar dapat terjadi dalam empat hal yakni : kuantitas, 

kualitas, harga dan waktu penyerahan. Ketidakpastian itu bisa terjadi 
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pada harga atau barang.
24

 Secara terperinci ketidakpastian dalam 

gharar itu adalah : ketidakpastian pada harga disebabkan beberapa hal: 

1. Penjual tidak menentukan harga.  

2. Penjual memberikan dua pilihan dan pembeli tidak menentukan 

salah satunya. 

Ketidakpastian pada barang disebabkan beberapa hal : 

1. Fisik barang tidak jelas. 

2. Sifat barang tidak jelas. 

3. Ukurannya tidak jelas.  

4. Barang bukan pemilik penjual. 

5. Barang tidak dapat diserahterimakan.  

Jika diamati bentuk-bentuk transaksi diatas, maka seluruh 

akadnya mengandung unsur untung-rugi (spekulasi). Apabila salah 

satu pihak mendapatkan keuntungan pihak lain mengalami 

kerugian, inilah hakikat gharar.  

Berdasarkan hadis Rasulullah Saw dari Abu Hurairah ra. 

Yang diriwayatkan oleh Muslim : 

َّ .نهى َّغَّْتيعَّالحصاةَّوَّغَّْتيعَّامغررََّّػليوَّوسلمأٔنَّامنبىَّصلىَّالّلٰ  

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi melarang jual 

beli Hashah (jual beli tanah yang menentukan ukurannya sejauh 

lemparan batu) dan juga melarang jual beli gharar.
25

 

                                                             

24
 Ibid., h. 146. 
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c) Faktor Ketiga : Riba 

Menurut bahasa riba berarti bertambah. Sesuatu menjadi riba 

apabila ia bertambah. Kejaraman riba berdasarkan Al-Qur‟an, Hadis 

dan Ijma. Dalam Al-Qur‟an pada surah Al-Baqarah (2) : 275 dijelaskan 

yaitu : 

مََّامرّتِوٰا َّو   َّامحَْيْعََّوَحَر  ُ َّالّلٰ َّاَحَل   

َّ“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”.
26

 

Keharaman riba dijelaskan juga oleh hadis Rasulullah Muhammad 

Saw. dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 

bersabda : 

َّ َّكال:َّأٔجذخحواَّامس حعََّّالموتلاتَّكامواَّ:َّيَّرسولَّاَّلّلٰ َّ ََّّ َّوماَّىَّْ؟َّكالَّامرككَّباالّلٰ

َّوامسحر َّوَّكذلَّامنفسَّامتىَّ َّاَّلَّباَّلحق َّوأَّٔكَّامربا َّوَّأَّٔكَّماَّلَّاميدم, َّوَّثوىَّحرمَّالّلٰ

 يومَّامزحف َّوكذفَّالمحس ناتَّالمؤمناتَّامغافلات.

“Rasulullah Saw Bersabda : Jauhilah tujuh hal yang membinasakan ! 

Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah itu ? Beliau 

bersabda, mensyarikatkan kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang 

diharamkan tanpa hak, memakan harta riba, memakan harta anak 

                                                                                                                                                                       

25
 Ibid., h. 148.  

26
  Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an dan Terjemahan untuk Wanita: 

Jakarta Selatan: Wali Oasis Terrace Recident, 2012. 
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yatim, lari dari peperangan dan menuduh wanita beriman yang lalai 

berzina.” 

d) Faktor Keempat : Risywah (suap) 

Risywah berasal dari bahasa Arab yang berarti sogokan, 

bujukan, suap, atau kadang disebut uang pelicin. Risywah yaitu 

pemberian sesuatu dengan tujuan membatalkan sesuatu yang benar 

atau membenarkan sesuatu yang bathil.  

Keharaman risywah ditegaskan oleh hadis Rasulllah Saw dari 

Abdullah bin Amr ra diriwayatkanoleh Abu Dawud : 

َّ َّكالَّ:َّمؼَّْرَّسولَّالّلٰ .َّػليوَّوَّسلمَّ:َّامرَّاشَّوالمرَّجىَّصلىَّالّلٰ  

“Rasulullah Saw melaknat orang yang memberi suap dan orang 

yang menerima suap.” 

e) Faktor Kelima : Perjudian ( يرالمَّ  ) 

Kata judi (المير ) dalam bahasa Arab adalah kata mashdar mim  

dari kata (ير ) seperti kata (الموَّػد ) dari (وَّػد). Kata ini digunakan 

untuk npengertian : Kemudahan, karena mendapatkan harta dengan 

mudah. Oleh karena itu, kata al-maysir (perjudian) dari sisi bahasa 

mencangkup dua hal : Pertama, orang yang berjudi berusaha 

mendapatkan harta tanpa susah payah. Kedua, orang yang berjudi 

adalah cara mendapatkan harta benda dan sebab menjadi kaya.  
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Dalil yang mengharamkan maysir ditegaskan dalam Al-Qur‟an 

pada surah Al-Maidah (5): 90 : 

لَِّ َّعَََ ْْ َّوَالَأنصَاَّبَُّوَالَأَّزْلَمَُّرجِْسٌَّم  ن مَاَّالخمَْرَُّوَالميَْرُِ
إ
يْعََّا انَِّفاََّجْذنَِحُوَّهَُّامش  

َّثفُْلِحُونََّ .مؼََل كُْ  

“Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 

untuk), berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 

perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 

Dalam hadis Rasulullah Saw. dari Ibn Abbas ra. Yang 

diriwayatkan oleh Abu Dawud: 

َّ .َّحرمَّػلىَّأٔوحرمَّاخمررَّوالميرَّوامكوتةكالَّإنَّالّلٰ  

“Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya Allah 

mengharamkan kepadaku (keraguan-raguan), atau diharamkan 

kahamr, judi dan gendang.”
27

 

f) Faktor Keenam : ketidakabsahan Akad 

Faktor lain yang menyebabkan keharaman dalam bertransaksi 

adalah disebabkan karena ketidakabsahan atau kurang lengkapnya 

akad. Suatu transaksi dapat dikatakan tidak sah dan atau tidak lengkap 

akadnya, faktor-faktor berikut ini, yakni : 

1. Rukun dan syarat akad tidak terpenuhi 

2. Ta‟alluq 

                                                             

27
 Fatturrahman Azhari, Op.cit., h. 154. 
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Ta‟alluq terjadi ketika jika transaksi dihadapkan pada 

dua akad yang saling dikaitkan, dimana berlakunya 

akad pertama tergantung pada akad kedua. Jual beli ini 

dinamakan jual beli “inah”. 

Jual beli ini diharamkan sebagaimana hadis Rasulullah 

Saw. dari Ibnu Umar ra. Yang diriwayatkan oleh Abu 

Dawud : 

َّامجِْياَدََّ رْعَِّوَحرََكْتُُ َّبِاامز  َّأَذْنََبََّامحَلرََِّوَرَضِيتُْ َّبِامؼِْينةََِّوَأخََذْتُُْ ذَاَّثحََايؼَْتُْ
إ
ا

َُّ َّذَُّسَل طََّالّلٰ ىََّدِينِكََُّّْػلَيَْكُْ
إ
َّحرَْجِؼُواَّا .لًَّّلََّينَِْػوَُُّحَتى   

“Bila kalian melakukan transaksi „inah, tunduk dengan 

harta kekayaan (hewan ternak), mengagungkan tanaman 

dan meninggalkan jihad niscaya Allah timpakan kepada 

kaliaan kehinaan yang tidak akan dijauhkan dari kalian 

hingga kalian kembali kepada syariat Allah (dalam 

seluruh aspek kehidupan).”َّ 

3. Terjadi Dua Akad  

Dua akad adalah kondisi dimana suatu transaksi 

diwadahi oleh dua akad sekaligus, sehingga terjadi 

ketidakpastian (gharar) mengenai akad mana yang 

berlaku. Comtohnya akad kontan dan akad kredit. 

Hadis Rasullah Saw. dari Abu Hurairah yang 

diriwayatkan oleh al-Baihaqi: 
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َّ ْْ َّغَ َّامن بِى  ََّّ–أَبَِِّىُرَيرَْةََّ:َّأَن  ََّّ–َّػليوَّوَّسلمَّصلىَّالّلٰ ْْ نَهىَ َّغَ

َّفَِِّتيَْؼَةٍَّ .تيَْؼَخَيِْ  

“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Saw 

melarang dua penjualan satu transaksi.”
28

  

6. Macam-macam Alat Ukur Dalam Jual Beli 

a. Timbangan dan Takaran 

Kata “timbangan” dalam Kamus Bahasa Arab yaitu wazn, 

mizan. Sedangkan kata”takaran” dalam Kamus Bahasa Arab yaitu : 

mikya, kayl.
29

 Timbangan secara terminologi adalah alat yang dipakai 

melakukan pengukuran massa suatu benda. Timbangan/neraca 

dikatagorikan ke dalam sistemm mekanik dan juga elektronik/digital. 

Termasuk diantara hal-hal terkait dengan Muamalah adalah 

penipuan barang dagangan dan kecurangan. Jika penipuan dilakukan 

terhadap pembeli dan pembeli tidak mengetahuinya, penipuan seperti 

itu tingkat dosanya sangat besar.
30

 

Takaran diartikan sebagai proses mengukur untuk mengetahui 

kadar, berat, atau harga barang tertentu. Para pedagang menggunakan 

alat untuk menakar yaitu kaleng, tangan dan lain-lain. Sedangkan alat 

                                                             

28
 Ibid., h. 158. 

29
 Imam Basyari Anwar, Kamus Lengkap Indonesia Arab, (Kediri: Lembaga Pendidikan 

Pondok Pesantren al Basyari, 1987), h. 625. 

30
 Al-Mawardi Imam, Ahkam Sulthaniyah: Sistem Pemerintahan Khilafah Islam, 

Penerjemah: Khalifurrahman Fath & Faturrahman, (Jakarta: Qitshi Press, 2014), h. 432  
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untuk menimbang yaitu timbangan untuk mengukur satuan berat (ons, 

gram, kilogram dll). 

b. Dasar Hukum Timbangan dan Takaran 

a) Al-Qur’an  

Allah swt memerintahkan agar jual beli dilangsungkan 

dengan menyempurnakan takaran dan timbangan.  

1. Q.S. Al-Isra‟(17): 35 
تََُّّْذَاَّاََِّّكَيْلََّمََّّْاَّاَّفوَُّوََّّْوَاََّ  خَلِمْ,ََّّاَّسََِّّاملِْسْعَََّّبِاََّّاَّنوََُّّْزََِّّوَََّّكِْ َّممُْس ْ

َّ َّۗ
َّاَََّّو ََّّيٌَّْْخَََّّلَََِّّذَّٰ

َُّْ  .يلْاًََّّوََِّّثبَََّّْحْسَ
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
31

  

Penjelasan Ayat : Allah Swt menyuruh hamba-Nya supaya 

tidak merugikan dalam hal menimbang atau menakar suatu 

barang yang ditunjukkan pada pelaku jual beli yang 

menggunakan timbangan. Harus berlaku jujur dan adil agar 

terhindar dari sifat batil. Karena diluar sana masih banyak 

pedagang yang curang dalam menakar barang dagangannya. 

Sehingga perlu ditindak lajuti lagi kasus seperti ini suapaya 

tidak merugikan pihak orang lain.
32

 
 

2. Q.S Al-An‟am (6):152 

.تِلْلِسْطَِّوَاممِْيَْْانَََّّوَاَوْفوُاامْكَيْلََّ  
“Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil.”

33
 

b) As-Sunnah 

                                                             

31
  Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an dan Terjemahan untuk  Wanita: 

Jakarta Selatan: Wali Oasis Terrace Recident, 2012. 

32
 Mohammad Nasikhan, “Alat Ukur Timbangan dalam Hukum Islam” dalam Jurnal 

Alsyirkah (Jurnal Ekonomi Syariah), Volume 1., No. 2 (2020), h.5.  

33
 Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an dan Terjemahan untuk  Wanita: 

Jakarta Selatan: Wali Oasis Terrace Recident, 2012 
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a) Menjual makanan yang ditakar dengan perkiraan (tanpa 

ditakar) 

٢١٩-ََّّْْ ََِّّْغَ ََُّّرَضَََِّّعََُرَََّّاج ََِّّلََُّّسُوََّّْرَََّّنَهىَ َّكاَلَ:َّغَنْْمَُاَّالل  ََّّالل  ََُّّصَلى  َّوَسلم َََّّػلَيَْوََِّّالل 

َِّْ لًاتِخمَْرٍََّّنتَََّّْكََََّّنََّّْإ  َّحَائعِِوِ َّثمََرَََّّيخَِيعَََّّنَّْأ  اممُْزَاتنَةَ:َّغَ َّنَّْأ  َّمًا َّكَرََّّْكََنَََّّنََّّْإ  وَََّّكَيْىلًا َّنََْ

ََّّْْنَهىَ َّظَؼَامٍََّّجِكَيْلََِّّيخَِيؼَوََُّّنَّْأ  َّزَرْػاًَّكََنَََّّنَّْإ   وَََّّكَيْلاًََّّتِيةٍََّّجِزَََّّيخَِيؼَوَُّ وِ.َّذَلَََِّّغَ كُِّ   

912- “Dari Ibnu Umar radhiyallaha’nhuma ia berkata: 

Rasullullah صلى الله عليه وسلم melarang penjualan al-Muzabanah: yaitu 

“Seorang menjual buah yang masih di pohon, jika buah itu 

adalah kurma (ruthob) yang berada di pohon dijual/diganti 

dengan kurma kering (tamr), dan jika buah itu adalah anggur 

(karm) dijual dengan kismis (zabib), dan juga tanaman dijual 

dengan makanan, beliau melarang dari jual beli semua ini.”
34

 

 

b) Jual beli kurma tanpa ditakar 

 

 ۱۹٤-ََّّْْ ََِّّْجِرََِّّجَاَّغَ َّاَََّّغَحْدََِّّجْ ََُّّرَضَََِّّلل  ََِّّلَُّسُوَّرَََّّنَهىَ َّ:َّكاَلَََّّغَنْْمَُاَّاَلل  َّصَََّّاَلل  ََِّّلى  َّاَلل 

ََّّْْلم ََّسََّوَََّّوَِّيَّْلََّػََّ بَََّّْْاَََّّتيَْعََِّّغَ َََّّْةََِّّمصه ََّّْْممُْسَم  َّاَََّّمْكَيْلََِّّبِاََّّامَكِيلتََََُّّؼْلمََُّيَُّلَََّّرييامخ مْرََِّّمِ َّاَََّّمِ

 .(مُسْلِمٌََّّرَوَاهََُّّمخمّْرِ.)

“Jabir bin Abdillah ra berkata: Rasulullah Saw melarang jual 

beli kurma tumpukan, tidak diketahui takarannya dengan kurma 

yang diketahui takarannya. Riwayat Muslim.
35 

Penjelasan Hadits : “Melarang jual beli setumpuk kurma yang 

tidak diketahui takarannya dengan kurma yang diketahui 

takarannya.” Maksudnya disini adalah Rasulullah melarang 

umatnya berdagang dengan takaran yang tidak jelas. Tidak 

boleh mencampur atau menumpuk antara barang yang sudah 

jelas takarannya dan yang tidak jelas takarannya. Seharusnya 

barang yang diperjualbelikan harus memiliki takaran yang 

jelas, sehingga pembeli tidak merasa dirugikan oleh penjual.
36
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 Al Imam al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, Penerjemah: Abu Hasan Arief 

Sulistiyono, (Surabaya:Perpustakaan STAI Ali bin Abi Thalib Surabaya, 2007), h. 674. 

35
 Ibid., h. 675. 

36
 Mohammad Nasikhan, “Alat Ukur Timbangan Dalam Hukum Islam”dalam Alsyirkah 

(Jurnal Ekonomi Syariah), Volume 1., No.2., (2020), h.5. 
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c. Istilah Timbangan dan Takaran Dalam Fiqh  

1. Timbangan dalam Fiqh 

a) Dirham 

Secara bahasa, dirham merupakan suatu istilah untuk 

sesuatu yang dicetak dari perak dalam bentuk tertentu. Dirham 

adalah satuan mata uang yang ditempa dari perak, dan kadar 

beratnya diketahui. Kata dirham sendiri berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu drakhma atau darakhim. Kemudian istilah ini me 

njadi kata baku dalam bahasa Arab. 

Dalam Al-Qur‟an, kata dirham terdapat dalam Q.S Yusuf (12): 

20 berikut: 

وْهَُّ ٍََّّْوَشَََ تِثمََ
َّم

سٍَّ .مَؼْدُوْدةٍََّّدَرَاهَََِّّبََْ  

“Dan mereka menjualnya yusuf dengan harga rendah, yaitu 

beberapa dirham saja.”
37

 

Ketentuan Nilai Dirham 

a. Menurut Mazhab Hanafi: kadar berat 1 dirham = 3,125 

gram. 

b. Menurut mayoritas ulama: kadar berat 1 dirham = 2,975 

gram.
38

 

Jika nilai dirham dengan berat 2,975 gram (menurut 

mayoritas ulama) dikonversi ke mata uang rupiah, maka 1 

dirham sama dengan sekitar Rp 12.403, atau 1 gramnya senilai 

                                                             

37
 Kementrian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur‟an dan Terjemahan untuk  Wanita: 

Jakarta Selatan: Wali Oasis Terrace Recident, 2012.  

38
 Ali Jum‟ah Muhammad, Takaran & Timbangan Dalam Syariat Islam, penerjemah 

Abdul Gafur, (Kalimantan Selatan: Lembaga Pemberdayaan Kualitas Ummat, 2017), Cet-1, h.1 
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Rp 4.166. dan nilai dirham dengan berat 3,125 gram (menurut 

Mazhab Hanafi) dikonversi ke mata uang rupiah maka nilainya 

sama dengan sekitar Rp 13.018.
39

 

Perlu diketahui, bahwa nilai konversi ini dapat berubah seiring 

dengan perubahan nilai perak. 

b) Dinar  

Dinar merupakan suatu istilah pada bagian logam yang 

dicetak dari emas, dan nilainya ditetapkan dengan satuan nilai 

mitsqal. Nilai 1 dinar setara dengan nilai 1 mitsqal emas. 

Ketentuan Nilai Dinar 

Ulama fiqih sepakat bahwa kadar timbangan 1 dinar itu 

seberat 4,25 gram.
40

 

Jika nilai dinar kuwait di konversikan ke mata uang 

Rupiah maka nilai 1 dinar adalah Rp 49.610.
41

 

c) Nawat  

Asal makna dari nawat adalah isi buah-buahan. Bentuk kata 

jamaknya adalah nawa atau nawayat. Nawat merupakan suatu 

istilah untuk satuan timbangan dari bangsa Arab yang nilainya 

sam dengan 5 dirham. 

Ketentuan Nilai Nawat 
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https://wise.com/id/currency-converter/aed-to-idr-rate?amount=1#rate-alerts diakses 23 

Agustus 2023 Jam 14.59 WIB.   

40
Ali Jum‟ah Muhammad, Op.cit., h. 2. 
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a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 nawat = 5 dirham x 3,125 

gram = 15,625. 

b. Menurut mayoritas ulama: 1 nawat = 5 dirham x 2,975 

gram = 14,875 gram.
42

 

d) Uqiyah 

Uqiyah termasuk jenis satuan timbangan yang paling 

masyur di kawasan Jazirah Arab.  

Para ulama sepakat bahwa 1 uqiyah sama dengan 40 

dirham. Berdasarkan ketentuan nilai tersebut, maka 1 uqiyah 

sama dengan 500 dirham dibagi 12,5 uqiyah maka sama dengan 

40 dirham.  

Ketentuan Nilai Uqiyah 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 uqiyah = 40 dirham x 3,125 

gram = 125 gram. 

b. Menurut mayoritas ulama: 1 uqiyah = 40 dirham x 2,95 = 

119 gram.
43

 

e) Nasy 

Secara bahasa, nasy berarti setengah. Al-Jauhari 

mengatakan dalam ash-shihah bahwa 1 nasy sama dengan 20 

dirham, atau 0,5 uqiyah.  

Ketentuan Nilai Nasy 
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 Ali Jum‟ah Muhammad, Op.cit., h. 3 
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a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 nasy = 125 gram : 2 uqiyah = 

62,5 gram. 

b. Menurut mayoritas Ulama:1 nasy = 119 gram : 2 uqiyah 

= 59,5 gram.44 

f) Habbah 

Secara bahasa, habbah merupakan kata tunggal dari al-

habbbu. Bentuk kata jamaknya bisa juga berupa habbat atau 

hubbub, artinya biji-bijian. Habbah adalah jenis satuan 

timbangan dari biji-bijian. Habbah merupakan bagian dari 

dinar dan dirham, serta bagian dari semua jenis satuan 

timbangan.  

Ketentuan Nilai Habbah  

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 habbah = 1/100 dinar. Jadi, 1 

habbah = 4,25 gram : 100 dinar = 0,0425 gram.  

b. Menurut mayoritas ulama: 1 habbah = 1/72 dinar. Jadi, 1 

habbah = 4,25 gram : 72 dinar = 0,0589 gram.
45

 

g) Thassuj 

1 thassuj sama dengan 2 habbah. 

Ketentuan Nilai Thassuj 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 thassuj = 2 habbah x 0,0425 

gram = 0,085 gram.  
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 Ibid., h. 5. 
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b. Menurut mayoritas ulama: 1 tthassuj = 2 habbah x 0,059 

gram = 0,118 gram.  

h) Qirath  

Qirath merupakan bagian dari dinar. Ulama berbeda 

pendapat mengenai ketentuan nilainya.  

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 qirath = 1/20 dinar. Jadi, 

qirath = 4,25 gram : 20 dinar = 0,2125 gram. 

b. Menurut mayoritas ulama: 1 qirath = 4,25 gram : 24 

dinar = 0,1771 gram.
46

  

i) Daniq 

Daniq adalah suatu kata yang berasal dari bahasa 

Yunani, kemudian dimasukkan ke dalam bahasa Arab. Nilainya 

sebanding dengan seperenam dirham. 

Ketentuan Nilai Daniq  

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 daniq = 3,125 gram : 6 

dirham = 0,521 gram. 

b. Menurut mayoritas ulama: 1 daniq = 2,975 gram : 6 

dirham = 0,496 gram.  

j) Qinthar  

Qinthar adalah suatu istilah untuk satuan nilai 

timbangan, seperti halnya rtl. Dikatakan terhadap sesuatu yang 

telah mencapai nilai timbangan tersebut , “ini qinthar” artinya 
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beratnya sebanding dengan 1 qinthar. Dikatakan juga bahwa 

qinthar artinya harta yang banyak.  

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw 

bersabda: “qinthar yang sebanding dengan 12.000 uqiyah, 

lebih baik dari segala yang terdapat di antara langit dan 

bumi”. 

Berdasarkan pada ketentuan yang sudah di-tasbih oleh 

Ibnu Athiyyah dan ulama lainnya, maka ketentuan nilai 

timbangan qinthar menurut ulama fiqh adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 qinthar = 1.200 uqiyah x125 

gram = 150 kologram. 

b. Menurut mayoritas ulama: 1 qinthar = 1.200 uqiyah x 

119 gram = 142,8 kilogram.
47

 

k) Dzzarah  

Secara bahasa, dzzarah merupakan kata tunggal dari 

adzzarr, artinya semut yang kecil, keturunan (dzurriyyat) yang 

masih kecil, dan juga diartikan sebagai cahaya matahari yang 

masuk melalui jendela.  

Ketentuan Timbangan dzzarah  

Dikatakan bahwa 100 dzzarah sama timbangannya 

dengan 1 biji gandum. Sebagai ilmuwan dan peneliti 
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menentukan bahwa 1 dzarrah sama dengan 23 per 100.000.000 

gram, atau 0,00000023 gram.  

l) Qithmir  

Secara bahasa, qithmir artinya kulit yang tipis seperti 

pembungkus di atas biji kurma. Kata qithmir terdapat dalam 

Al-Qur‟an Q.S Fatir (35):13   

ََّْ يْ ِ ََّّْْثدَْغُوْنَََّّوَالّ  ََّّْْنَََّّمَايمَْلِكُوََّّْدُوْنِوََِّّمِ .كِعْمِيََّّْْمِ  

“Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah 

tidak mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.”
48

 

Adapun secara istilah, 1 qithmir sama dengan 12 

dzarrah. Jadi, nilai timbangan 1 qithmar sama dengan 12 

dzarrah dikalikan 0,00000023 gram, sama dengan 0,00000276 

gram.
49

 

m)  Naqir 

Secara bahasa, naqir artinya satu titik yang terdapat 

pada biji-bijian, seakan-akan di titik itulah tempat yang 

dilubangi. Dalam Al-Qur‟an, kata naqir pada Q.S An-Nisa 

(4):124 

.نلَِيًََّّْوَلَيظَْلِمُونََّ  
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“Dan mereka tidak dizalimi sedikit pun.
50

 

Adapun secara istilah, naqir adalah timbangan 

perkiraan, diumpamakan dengan sesuatu yang tidak berarti. 1 

naqir sama dengan 6 qithmir. Jadi, nilai timbangannya adalah 1 

naqir sama dengan 6 qithmir dikalikan 0,00000276 gram, sama 

dengan 0,00001656 gram.
51

 

n) Fatil 

Secara bahasa, makna fatil adalah isi yang ada di dalam 

separoh dari biji-bijian. Fatil diumpamkan dengan sesuatu yang 

tidak berarti dan tidak berharga. Hal ini disebutkan dalam Al-

Qur‟an Q.S An-Nisa/4:49  :  

ََُّّتلََِّ َّيزَََُّّالل  .فذَِلاًََّّمُونََّيظَْلََِّّوَلَََّّءََُّّيشََاََّّۤمََّْكِّ  

“Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang Dia 

kehendaki dan mereka tidak dizalimi sedikit pun.”
52

 

Ketentuan Timbangan Fatil  

1 fatil sama dengan 6 naqir. Jadi, timbangannya adalah 

1 fatil sama dengan 6 naqir dikalikan 0,00001656 gram, sama 

dengan 0,00009936 gram.
53

 

o) Filis 
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Secara bahasa, filis artinya sisik ikan. Sebagai peneliti 

menetapkan bahwa ketentuan nilainya sama dengan 6 fatil. 

Jadi, 1 filis sama dengan 6 fatil dikalikan 0,00009936 gram.  

Adapun istilah, filis adalah mata uang yang tidak terbuat 

dari emas dan perak, dan dijadikan sebagai alat pertukaran yang 

sah. Nilai 1 filis sama dengan seperenam dirham. 

Ketentuan nilai filis menurut ulama fiqih adalah sebagai 

berikut: 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 filis = 3,125 gram : 6 = 0,521 

gram. 

b. Menurut mayoritas ulama: 1 filis = 2,975 gram : 6 = 

0,496 gram. 

p) Man  

Secara bahasa, kata man diambil dari al-mana yang 

artinya sesuatu yang ditimbang. Ketentuannya adalah 1 man 

sama dengan 2 ritl.  

Ketentuan Nilai Man  

1 man, sama dengan 260 dirham. Jadi, ketentuannya 

menurut ulama fiqh adalah sebagai berikut : 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 man = 260 dirham x 3,125 

gram = 812,5 gram. 
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b. Menurut mayoritas ulama: 1 man = 260 dirham x 2,975 

gram = 773,5 gram. 
54

 

q) Kailajah  

1 kailajah sama dengan 1,875 man, berdasarkan 

ketentuan dari al-Fuyumi dalam al-Mishbahu al-Munir ketika 

menentukan nilai takaran makkuk.  

Ketentuan Timbangan Kailajah  

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 kailajah = 1,875 man x 812,5 

gram = 1.523,44 gram. 

b. Menurut mayoritas ulama: 1 kailajah = 1,875 man x 

773,5 gram = 1.450,3 gram.
55

 

r) Ritl (Kati) 

Ritl merupakan suatu istilah satuan takaran dan 

timbangan. Dalam persoalan cabang (furu) fiqih, standar ritl 

yang digunakan adalah ritl Bagdad, atau ritl Irak.  

Ketentuan Timbangan ritl Irak 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 ritl Irak = 0,5 man atau 130 

dirham. Jadi, 1 ritl Irak = 812,5 gram : 2 = 406,25 gram. 

b. Menurut mayoritas ulama: 1 ritl Irak = 0,5 man atau 

128,571 dirham. Jadi, 1 ritl Irak = 128,571 dirham x 2,975 

= 382,5 gram. 
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s) Istar 

Kata itsar berasal dari bahasa Persia yang kemudian 

dibahasa-arabkan. Maknanya empat, karena 1 istar sama 

dengan 4,5 mitsqal. Bentuk jamak dari istar adalah asatir.  

Ketentuan Nilai Istar 

istar dengan 6,5 dirham. 

a. Menurut Mazhab Hanafi:1 istar = 6,5 dirham x 3,125 

gram = 20,3125 gram. 

b. Menurut mayoritas ulama: 1 istar = 6,5 dirham x 2,975 

gram = 19,3375 gram.
56

 

2. Takaran Dalam Fiqh 

a) Kailah 

Kailah adalah bejana yang di pakai untuk menakar biji-bijian. 

Kailah ini termasuk jenis takaran bangsa Mesir. Ketentuannya adalah 1 

Kailah sama dengan 8 qadah. Dan 1 kailah sama dengan 16,5 liter.
57

 

b) Qadah 

Qadah merupakan jenis takaran bangsa Mesir. 1 qadah sama 

dengan seperdelapan kailah. Jadi, 1 qadah sama dengan 16,5 liter 

dibagi 8, sama dengan 2,0625 liter. 

c) Mud 

Mud merupakan suatu istilah takaran yang sebanding dengan 

isi kedua tangan ukuran sedang, tanpa di genggam. Istilah takaran mud 
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ini terdapat dalam hadist Nabi saw. bahwa “Nabi saw. berwudhu 

sebanyak 1 mud air, dan mandi sebanyak 1 sha‟ air”.  

Ketentuan Takaran Mud  

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 mud = 2 ritl Iraq. Jadi, 1 mud = 2 ritl 

Iraq x 406,25 gram = 812,5 gram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 mud = 1,33333 ritl Iraq. Jadi, 1 

mud = 1,33333 ritl Iraq x 382,5 gram = 510 gram. 

d) Hafnah 

Hafnah merupakan suatu istilah takaran yang sebanding dengan 

ukuran dua telapak tangan yang penuh berisi makanan. 

Ketentuan Takaran Hafnah 1 hafnah sama dengan 1 mud. Jadi, 

ketentuan nilai takaran hafnah menurut ulama fiqih adalah sebagai 

berikut: 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 hafnah = 2 ritl standar Iraq. Jadi, 1 

hafnah = 2 x 406,,25 gram = 812,5 gram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 hafnah = 1,33333 ritl standar Iraq 

lebih sepertiga. Jadi, 1 hafnah = 1,33333 x 382,5 gram = 510 gram. 

e) Sha‟ 

Sha‟ adalah satuan takaran untuk penduduk kota Madinah. 

Ketentuannya adalah 1 sha‟ sama dengan 4 mud.
58
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Ketentuan Takaran Sha’ 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 sha‟ = 4 mud x 812,5 gram = 3,25 

kilogram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 sha‟ = 4 mud x 510 gram = 2,04 

kilogram. 

f) Qisth 

Makna dasar dari qisth adalah bagian atau jatah. Ketentuannya 

adalah 1 qisth sama dengan 0,5 sha‟ (setengah sha‟). 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 qisth = 3,25 kilogram : 2 = 1,625 

kilogram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 qisth = 2,04 kilogram : 2 = 1,02 

kilogram. 

g) „Irq 

Secara bahasa „irq adalah suatu ikatan yang ditenun dari daun 

kurma, sehingga menjadi keranjang yang terbuat dari daun kurma 

(miktal), atau keranjang yang dibuat dari jerami (zanbil). Satuan 

takaran ini pernah disebutkan dalam hadits Nabi saw. yaitu ketika 

seorang laki-laki telah menggauli istrinya di siang hari bulan 

Ramadhan tapi ia tidak memiliki sesuatu untuk disedekahkan.
59

 Karena 

itulah “Nabi saw. datang menemuinya dengan membawa sekeranjang 

kurma („irq), lalu beliau bersabda kepadanya: “Bersedakahlah dengan 

(sekeranjang kurma) ini”. 
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Ketentuan Takaran ‘Irq 

1 „irq memuat 15 sha‟. Jadi, ketentuannya menurut ulama fiqih adalah 

sebagai berikut: 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 „irq = 15 sha‟ x 3,25 kilogram = 

48,75 kilogram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 „irq = 15 sha‟ x 2,04 kilogram = 

30,6 kilogram. 

h) Ardab 

Ardab adalah satuan ukuran takaran yang besar, digunakan oleh 

bangsa Mesir. 1 ardab sama dengan 24 sha‟ dengan ukuran sha‟ dari 

Nabi saw. Bentuk jamak dari ardab adalah aradib. 

Ketentuan Takaran Ardab 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 ardab = 24 sha‟ x 3,25 kilogram = 

78 kilogram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 ardab = 24 sha‟ x 2,04 kilogram = 

48,96 kilogram. 

i) Qafiz 

Qafiz  termasuk jenis takaran yang berbeda-beda dalam 

ketentuan ukurannya menurut ulama fiqih. Hal ini dikarenakan 

perbedaan istilah takaran.
60

 

a. Menurut Takaran Maliki: 1 qafiz = 48 sha‟. Jadi, 1 qafiz = 48 

sha‟ x 2,04 kilogram = 98 kilogram. 
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b. Menurut Mazhab Syafi’i: 1 qafiz = 12 sha‟. Jadi, 1 qafiz = 12 

sha‟ x 2,04 kilogram = 2,48 kilogram. 

Al-Azhari, Ibnu al-Atsir dan Ibnu Manhur menyebutkan bahwa 

1 qafiz sama dengan 8 makkuk. Ketentuan ini sesuai dengan ketentuan 

Mazhab Syafi‟i. karena 1 makkuk sama dengan 3,06 kilogram menurut 

pendapat yang paling masyhur. Berdasarkan ketentuan ini, maka 1 

qafiz sama dengan 8 makkuk dikalikan 3,06 kilogram, sama dengan 

24488 kilogram. Ketentuan ini juga sesuai dengan ketentuan takaran 

kur yang nanti akan dibahas. 

j) Jarib 

1 jarib sama dengan 48 sha‟. Berdaasarkan ketentuan ini, 

maka ketentuan takaran jarib menurut ulama fiqih adalah sebagai 

berikut: 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 jarib = 48 sha‟ x 3,25 kilogram = 

156 kilogram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 jarib = 48 sha‟ x 2,04 kilogram = 

97,92 kilogram. 

k) Wasaq 

Menurut bangsa Hijaz, wasaq atau wisq sama dengan 60 sha‟.
61

 

Istilah ini ada disebutkan dalam hadits dari riwayat Abu Sa‟id al-

Khudri: “Tidak ada zakat jika kurang dari 5 wasaq.” (HR.Bukhari dan 

                                                             

61
 Ibid., h. 24. 



42 

 

 

Muslim). Abu Dawud dan at-Turmudzi menambahkan; “dan 1 wasaq 

sama dengan 60 sha‟.” 

Ketentuan Takaran Wasaq 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 wasaq = 60 sha‟ x 3,25 kilogram = 

195 kilogram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 wasaq = 60 sha‟ x 2,04 kilogram = 

122,4 kilogram. 

l) Kur 

Kur adalah suatu istilah takaran dari bangsa  Irak. Menurut 

al-Azhari, 1 kur sama dengan 60 qafiz. Sedangkan menurut al-

Khattabi, 1 kur sama dengan 12 wasaq. Dari kedua pendapat ini dapat 

dipahami bahwa 1 kur sama dengan 720 sha‟. Jadi, ketentuan 

takarannya menurut ulama fiqih adalah sebagai berikut:  

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 kur = 720 sha‟ x 3,25 kilogram = 

2.34o kilogram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 kur = 720 sha‟ x 2,04 kilogram = 

1.468,8 kilogram. 

m) Waibah 

Secara bahasa, waibah  adalah suatu istilah takaran yang 

terkenal di Mesir. 1 waibah sama dengan seperenam ardab, atau 2 

kailah. Jadi, 1 waibah sama dengan 2 kailah dikalikan 16,5 liter, sama 

dengan 33 liter. 

n) Qirbah (Geriba) 
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Qirbah adalah suatu bejana atau wadah yang terbuat dari kulit, 

memiliki satu lobang, dan digunakan untuk menyimpan air atau 

semacamnya. 

Ketentuan Takaran Qirbah 

1 qirbah sama dengan 100 ritl Bagdad. 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 qirbah = 100 ritl x 406,25 gram = 

40,625 kilogram 

b. Menurut Myoritas Ulama: 1 qirbah = 100 ritl x 382,5 gram = 

38,250 kilogram 

o) Makkuk 

Makkuk adalah suatu istilah takaran yang berbeda ketentuannya 

sesuai dengan perbedaan wilayah daerahnya.
62

 Makkuk ini ada 

disebutkan dalam hadist yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Anas ra, 

bahwa “Rasulullah saw. pernah mandi dengan air sebanyak 5 makkuk 

dan berwudhu dengan air sebanyak 1 makkuk‟‟. 

Ketentuan Takaran Makkuk 

Al-Azhari dan al-Abi dalam jawahiru al-Iklil menetapkan 

bahwa 1 makkuk sama dengan 1,5 sha‟. Jadi 1 makkuk sama dengan 

1,5 sha‟ dikalikan 2,04 kilogram, sama dengan 3,06 kilogram. Al-

Fayuni menyebutkan dalam al-Mishbah, bahwa 1 makkuk sama dengan 

3 kailajah. Berdasarkan ketentuan ini lah, maka takaran 1 makkuk  

menurut ulama fiqih adalah sebagai berikut:  
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a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 makkuk = 3 kailajah x 1.523,5 gram 

= 4.570,5 gram 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 makkuk = 3 kailajah x 1.450,3 

gram = 4.350,9 gram. 

Dengan ketentuan makkuk di atas, maka jelas berbeda sekali 

dengan ketentuan takaran makkuk dan al-Abi. Dan sudah dikatakan 

sebelumnya, bahwa takaran makkuk berbeda ketentuannya ketika 

wilayah daerahnya berbeda. 

p) Mud‟y 

Mud‟y merupakan jenis takaran berasal dari penduduk negeri 

Syam, yang memuat 15 makkuk. Berdasarkan pendapat yang masyhur 

tentang ketentuan takaran makkuk, maka 1 mud‟y sama dengan 15 

makkuk dikalikan 3,06 kilogram, sama dengan 45,9 kilogram. 

q) Faraq 

Faraq adalah huruf ru dibaca fathah, adalah suatu takaran yang 

memuat 16 ritl atau 3 sha‟ di daerah Hijaz. Dan kedua ketentuan 

takaran tersebut sama.
63

 

Istilah takaran faraq ini terdapat dalam hadits Nabi saw. yang 

diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah r.a, ia berkata 

“Aku pernah mandi bersama Nabi saw. dalam satu tempat yang disebut 

dengan faraq.” Sufyan bin Uyainah, salah seorang perawi hadits, 

mengatakan bahwa 1 faraq sama dengan 3 sha‟. Begitu juga Imam 
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Syafi‟i, diriwayatkan beliau telah mengatakan bahwa 1 faraq sama 

dengan 3 sha‟. 

Ketentuan Takaran Faraq 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 faraq = 16 ritl x 406,25 gram = 6,5 

kilogram 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 faraq = 16 ritl x 382,5 gram = 6,12 

kilogram. 

r) Farq 

Farq, dengan huruf ra dibaca sukun, adalah suatu takaran yang 

memuat 520 ritl. 

Ketentuan Takaran Farq 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 1 farq = 520 ritl x 406,25 gram = 

211,25 kilogram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 1 farq = 520 ritl x 382,5 gram = 

198,9 kilogram 

s) Qullah 

Qullah artinya tempat yang besar. 1 qullah sama dengan 250 

ritl Iraq. 

a. Menurut Mazhab Hanafi: 250 ritl x 406,25 gram = 101,56 

kilogram. 

b. Menurut Mayoritas Ulama: 250 ritl x 382,5 gram = 95,625 

kilogram.
64
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B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian relevan adalah bagian yang memuat uraian sistematis 

mengenai hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang 

akan dikaji.
65

 Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti menemukan karya tulis 

yang meneliti tentang jual beli . Berikut ini adalah beberapa karya tulis yang 

secara umum berkaitan dengan penelitian ini: 

1. Skripsi Purnama 

 Skripsi tentang “Analisis „Urf Terhadap Praktik Jual Beli Ikan 

Sistem Tumpuk Di Desa Ujung Lero Kab. Pinrang” yang ditulis oleh 

Purnama pada tahun 2022 di IAIN Parepare.  

 Hasil penelitan menunjukkan bahwa praktik jual beli ikan secara 

jizaf yang dilakukan di Desa Ujung Lero Kab. Pinrang dilakukan dengan 

menumpuk ikan tanpa dilakukan penimbangan terlebih dahulu atau hanya 

diperkirakan ikan yang ditumpuk dimana para pedagang mempunyai 

standar ukuran tersendiri dalam menetapkan harga dan keuntungan. Dalam 

analisis „urf terhadap praktik jual beli ikan secara jizaf, dalam Islam 

transaksi jizaf diperbolehkan sebagaimana ditegaskan Nabi Saw, serta 

didukung oleh pendapat-pendapat para ulama.
66

 

 Persamaan skripsi Purnama dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama membahas tentang sistem tumpuk pada penjual 

ikandengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan 
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perbedaanya terletak pada fokus penelitian, penelitian Eka pada analisis 

„urf terhadap praktik jual beli ikan sistem tumpuk di Desa Ujung Lero 

Kab. Pinrang. Adapun penelitian ini membahas tentang tinjauan Fiqh 

Muamalah terhadap praktik jual beli ungguk oleh penjual ikan di pasar 

Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

2. Skripsi Insani Shofa 

 Skripsi tentang “Tinjauan Fikih Terhadap Praktik Jual Beli 

Bekatul Tanpa Ditimbang (Studi Kasus di UD. Maju Bahu Kelurahan 

Giriwoyo Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri) yang ditulis oleh 

Insani Shofa pada tahun 2020 di IAIN Surakarta. 

  Hasil penelitian dapat disampaikan, praktik jual beli bekatul yang 

terjadi di UD. Maju Bahu tersebut tanpa ditimbang dan hanya diambil 

menggunakan serok dimana penggunaan alat seperti itu tentu kurang pas. 

Akad yang dilakukan terdapat unsur gharar tetapi gharar nya termasuk 

katagori ringan yang mana hal tersebut sulit untuk dihindari.
67

 

 Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian penulis lakukan 

adalah sama-sama membahas tentang jual beli tanpa ditimbang dan 

dilakukan dengan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian. Penelitian Insani fokus pada jual beli 

bekatul tanpa ditimbang di UD. Maju bahu . Adapun penelitian ini 

terfokus pada praktik jual beli ungguk oleh penjual ikan di Pasar Kampar 

Kecamatan Kampa ditinjau berdasarkan Fiqh Muamalah. 
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3. Skripsi Yahya Salafuddin 

Skripsi tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Jual 

Beli Bbibit Lele Di Desa Jogorogo Kabupaten Ngawi” yang ditulis oleh 

Yahya Salafuddin pada tahun 2019 di IAIN Ponorogo. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses perhitungan bibit 

lele tersebut mengandung unsur ketidakjelasan, karena pada setiap 

takarnya memiliki jumlah patokan yang sudah ditetapkan, sedangkan isi 

dalam takarnya belum tentu sama dengan jumlah yang telah disepakati. 

Sehingga tidak sesuai dengan syarat dan rukun dalam hukum Islam.  

Hal ini karena proses takaran bibit lele tersebut merupakan 

tindakan yang tidak adil yang dapat merugikan salah satu pihak. Karena 

sudah dijelaskan dalam syara‟ bahwa jual beli yang mengakibatkan 

kerugian salah satu pihak tidak diperbolehkan.
68

 

Persamaan penelitan Yahya dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang tradisi jual beli dengan jenis kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya pada fokus penelitian tradisi jual beli bibit lele di Desa 

Jogorogo Kabupaten Ngawi. Adapun penelitian ini terfokus pada praktik 

jual beli ungguk oleh penjual ikan di Pasar Kampar Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar.  

4. Skripsi Afif Asri Fitriana  

Skripsi tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 

Beli Rempah-rempah Di Pasar Tradsional Bulukerto Wonogiri Jawa 
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Tengah” ditulis oleh Afif Asri Fitriana pada tahun 2020 di IAIN 

Ponorogo. 

Hasil penelitian praktek jual beli di Pasar Tradisional Bulukerto 

Kabupaten Wonogiri adalah suatu bentuk jual beli dimana seseorang 

membeli suatu barang yaitu dengan cara si penjual mengambil langsung 

barang dagangannya dengan menggunakan tangan tanpa ditakar atau 

ditimbang terlebih dahulu, sehingga pembeli tidak mengetahui takarannya 

apakah sudah sesuai dengan harga yang diminta atau belum.
69

 

Persamaan penelitian Afif dengan penelitian ini adalah sama-sama 

memabahas tentang praktik jual beli dengan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan perbedaanya pada penelitian Afif terhadap praktik jual beli 

rempah-rempah di Pasar Tradisional Bulukerto Wonogiri Jawa Tengah. 

Adapun penelitian ini meneliti tentang praktik jual beli ungguk pada 

penjual ikan di Pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

5. Tesis Sumarni 

Tesis tentang Sumarni UIN Alauddin Makassar 2021 tentang 

“Praktik Jual Beli Tumpukkan (jizaf) Dalam Mewujudkan Konsep 

Keadilan Bisnis Islam (Studi Pada Pedagang Ikan Di Pelelangan Lonrae 

Kabupaten Bone).” Yang ditulis oleh Sumarni pada tahun 2021 di UIN 

Alauddin Makassar. 
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Hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual 

beli tumpukan (Jizaf) dalam mewujudkan konsep keadilan bisnis Islam 

yang terjadi di Pelelangan Ikan Lonrae Kabupaten Bone, dari segi rukun 

jual beli jizaf (akad dan orang yang berakad) sudah memenuhi syarat-

syarat yang dibenarkan dalam kaidah Fiqh Muamalah.  

Namun jika dinilai dari aspek keabsahan objek akad yang 

diperjualbelikan masih menimbulkan adanya unsur riba, tadlis maupun 

gharar (Gharar ringan dan diperbolehkan) dalam proses transaksi jual 

belinya. Dengan adanya unsur riba, tadlis (penipuan) dan gharar 

(ketidakjelasan) dalam transaksi jual beli, maka hal tersebut tidak sesuai 

dengan konsep mewujudkan keadilan dalam berbisnis kaidah dalam ranah 

Fiqh Muamalah.
70

 

Persamaan tesis tersebut dengan penelitian penulis lakukan adalah 

sama-sama membahas tentang jual beli ikan tumpuk dengan pendekatan 

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian dan pandangan ilmu. Penelitian terdahulu fokus pada 

penelitiannya adalah tentang Praktik Jual Beli Tumpukkan (jizaf) Dalam 

Mewujudkan Konsep Keadilan Bisnis Islam (Studi Pada Pedagang Ikan Di 

Pelelangan Lonrae Kabupaten Bone). Adapun penelitian ini terfokus pada 

praktik jual beli ungguk pada penjual ikan di Pasar Ikan di Pasar Kampar 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.  
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis mempunyai kajian yang 

berbeda, meskipun mempunyai beberapa fokus kajian yang sama pada 

tema-tema tertentu. Namun, pada penelitian yang akan penulis kaji, pada 

objeknya penulis lebih menekankan pada praktik jual beli dengan 

mengungguok oleh penjual ikan. Hal ini menegaskan bahwa penelitian 

dengan judul “ Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik jual beli ungguk 

oleh penjual ikan di Pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten 

Kampar” belum pernah diteliti sebelumnya di UIN Suska Riau. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah pengetahuan tentang berbagai metode yang 

dipergunakan dalam melakukan penelitian. Adapun metodologi dalam penelitian 

ini penulis uraikan sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yang merupakan sebuah prosedur 

dalam penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata baik 

tertulis maupun lisan dari informen atau objek yang di teliti atau diamati yaitu 

praktik jual beli ungguk oleh penjual ikan di Pasar Kampar Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana lokasi 

penelitian dilakukan di Pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

Penulis mengambil lokasi ini karena terdapat permasalahan dimana untuk 

mendeskripisikan praktik penjualan ikan yang terjadi di pasar Kampar dan 

menganalisanya dari tinjauan Fiqh Muamalah untuk mendapatkan kepastian 

tentang keuntungan atau kerugian, untuk mendapatkan kepastian tentang 

kemaslahatan dan mudharat. Penulis mengambil lokasi ini juga dengan 

pertimbangan memungkinkan untuk dijangkau sehingga dapat memberikan 

kemudahan kepada penulis waktu yang efektif untuk melakukan penelitian.  
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C.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek merupakan individu/populasi ataupun benda yang dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi mengenai suatu keterangan dalam penelitian 

yang dilakukan. Subjek dalam penelitian ini adalah Pedagang ikan. 

2. Objek berupa isu atau permasalahan yang kita teliti. Untuk objek dalam 

penelitian ini adalah praktik jual beli ungguk oleh penjual ikan di Pasar 

Kampar di tinjau dari Fiqh Muamalah.  

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang 

sama.
71

 Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 6 

penjual ikan yang di ungguk. Jumlah penjual ikan dengan ungguok 14 

orang yang mau diwawancarai hanya 6 orang. 

2. Sampel adalah bagian dari jumlah anggota dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
72

 Dikarenakan populasi yang diambil 

dalam penelitian ini kurang dari 100 maka penelitian ini menggunakan 

penelitian populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah total sampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel 

, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Adapun kriteria yang 
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digunakan untuk memilih sample adalah: 6 penjual ikan yang di 

ungguk. 

E.  Sumber Data  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diterima langsung dari subjek yang 

akan diteliti dengan tujuan untuk mendapatkan data yang kongkrit yang 

dikumpulkan oleh peneliti dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

pedagang ikan. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapao data primer, baik berupa data yang diambil dari buku, jurnal, 

hasil-hasil penelitian serta literatur yang mempunyai televensi dengan 

kajian penelitian.
73

 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa data yang 

diambil dari buku-buku penunjang, jurnal, artikel dan lain yang 

berhubungan dengan data dan informasi pendukung permasalahan yang 

diteliti. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 
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Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.
74

 Observasi pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengamati serta mencermati praktik jual beli ungguk pada 

penjual ikan di pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

2. Wawancara/Interview  

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu.
75

 Wawancara 

(interview) merupakan kegiatan pengumpulan data untuk menjawab 

permasalahan yang dilakukan melaui tanya jawab dengan responden 

peneliti di lapangan (lokasi) yaitu dengan pedagang ikan di pasar Kampar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang deskripsi responden terhadap 

permasalahan dalam penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

gambar/foto. 

 

G. Metode Analis Penelitian  

Analisis data adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang dapat diamati.  Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikaji dengan menggunakan metode kualitatif yang disesuaikan dengan 
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topik penelitian yaitu praktik jual beli ungguk oleh penjual ikan di pasar 

Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar ditinjau dari Fiqh Muamalah  

yang akan diolah dengan metode deskriptif analisis. 

Metode deskriptif analisis yaitu metode pengumpulan fakta melalui 

interprestasi yang tepat, metode penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

permasalahan yang timbul dalam masyarakat, termasuk di dalamnya 

hubungan masyarakat, kegiatan, opini serta proses yang tengah berlangsung 

dan pengaruhnya terhadap fenomena tertentu dalam masyarakat.  Maksudnya 

bahwa analisis ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli dengan 

mengungguok oleh penjual ikan di pasar Kampar Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar ditinjau dari Fiqh Muamalah, dengan tujuan agar dapat 

menambah pemahaman dan pengetahuan. 

H. Metode Penulisan 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 

tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Deduktif yaitu mengemukakan mengemukakan data-data yang bersifat 

umum yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa 

dan ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.  

2. Deskriptif yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, 

yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar dan diamati 

dengan alat indra peneliti.
76
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang praktik  jual beli dengan ungguk 

oleh penjual ikan di Pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

maka peneliti dapat menyimpulkan: 

1. Praktik jual beli ungguk oleh penjual ikan di Pasar Kampar Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar pedagang melakukan tahap menimbang 

terlebih dahulu lau mereka letakkan diatas piring atau daun talas lalu 

mereka takar sesuai perkiraan. Dan praktik ini sudah menjadi kebiasaan 

mereka. Alasan jual beli ungguk oleh pedagang ikan karena kebutuhan 

ekonomi, agar mudah laris dan kualitas ikan berkurang. Jenis ikan yang 

dijual rata-rata sama jenisnya.  

2. Adapun Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik jual beli dengan 

ungguk oleh penjual ikan di Pasar Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten  

Kampar adalah praktik jual beli ini sah, karena suka sama suka dan saling 

ridho satu sama lain.  

 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberi saran yaitu : 

1. Untuk para pedagang yang menjual ikan dengan ungguk agar lebih 

memperhatikan takaran setiap ungguknya sesuai dengan Fiqh Muamalah.
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PEDOMAN WAWANCARA 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 

UNGGUK OLEH PENJUAL IKAN DI PASAR KAMPAR KECAMATAN 

KAMPA KEBUPATEN KAMPAR  

 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Alamat  : 

Pekerjaan  : 

  

B. Daftar Pertanyaan  

1. Apa alasan Bapak/Ibu melakukan jual beli ungguk ini ? 

Jawab: 

2. Jenis ikan apa yang biasa Bapak/Ibu ungguk ? 

Jawab: 

3. Apakah dengan melakukan jual beli ungguk bisa mendapatkan keuntungan 

ketimbang melalui alat timbangan Pak/Buk? 

Jawab: 

4. Apa resiko yang dialami Bapak/Ibu terhadap proses jual beli dengan 

ungguk ? 

Jawab:  

5. Apakah praktik jual beli ungguk ini langsung diletakkan di atas piring atau 

ditimbang terlebih dahulu ? 

Jawab: 

6. Sejak kapan jual beli ungguk ini terjadi pak/buk ? apakah sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat setempat? 

Jawab: 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

PENJUAL IKAN UNGGUK  

 

1. Nama  : Nursal 

Alamat  : Kumantan 

Pekerjaan  : Pedagang Anak Ikan 

 

                  

 

                         

2. Nama  : Jasril 

Alamat  : Kampa 

Pekerjaan  : Penjual ikan dan Seafood 

 

          

 



 

 

3. Nama  : Jalani 

Alamat  : Pekanbaru 

Pekerjaan  : Penjual Ikan 

 

                                  

 

 

4. Nama  : Asmawati 

Alamat  : Padang Mutung 

Pekerjaan  : Penjual Ikan  

 

                                             

 

 

 

 



 

 

5. Nama  : Rosmaini 

Alamat  : Pulau Birandang  

Pekerjaan  : Penjual Ikan 

 

                                              

 

6. Nama  : Nadia 

Alamat  : Ausati 

Pekerjaan  : Pedagang  
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